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Abstrak

Perkembangan bahasa anak usia dini menjadi aspek fundamental dalam membentuk kemampuan
berpikir, berkomunikasi, dan berinteraksi sosial, namun kenyataannya masih banyak anak yang
mengalami keterlambatan bahasa terutama di lingkungan multikultural. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak penerapan Play-Based Learning terhadap keterampilan berbahasa anak usia dini
di PAUD YPJ] Tembagapura. Subjek penelitian terdiri atas guru dan anak-anak yang berasal dari latar
belakang suku dan budaya yang beragam. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
kegiatan bermain, serta dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Play-Based Learning secara signifikan memperkaya
kosakata anak, meningkatkan kemampuan membentuk struktur kalimat, serta memperkuat
keterampilan komunikasi dengan teman sebaya. Permainan imajinatif juga terbukti menumbuhkan
kreativitas berbahasa, kepercayaan diri, serta etika komunikasi. Guru berperan penting sebagai
fasilitator melalui scaffolding, arahan, dan integrasi nilai keberagaman. Simpulan penelitian
menegaskan bahwa interaksi sosial dalam konteks bermain merupakan faktor kunci pengembangan
bahasa anak usia dini, dengan implikasi praktis perlunya penguatan kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran berbasis bermain di lingkungan multikultural.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Perkembangan Bahasa, Play-Based Learning

Abstract

Language development in early childhood is a fundamental aspect that shapes children’s ability to think,
communicate, and interact socially, yet many still face delays, especially in multicultural settings. This
study aims to analyze the impact of Play-Based Learning on language skills of early childhood learners at
PAUD YP] Tembagapura. The research subjects consisted of teachers and children from diverse cultural
and ethnic backgrounds. Data were collected through in-depth interviews, classroom observations, and
documentation, and analyzed using Miles and Huberman's interactive model. The findings reveal that
Play-Based Learning significantly enriched children’s vocabulary, improved sentence structure, and
strengthened peer communication. Imaginative play also fostered language creativity, self-confidence,
and communication ethics. Teachers played a crucial role as facilitators by providing scaffolding,
guidance, and integrating cultural diversity into play activities. The study concludes that social
interaction within play contexts is a key driver of early language development, with practical
implications for enhancing teachers’ capacity to design Play-Based Learning in multicultural
environments.
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Pendahuluan

Perkembangan bahasa anak usia dini menjadi isu sentral dalam pandangan para peneliti
global karena dianggap sebagai fondasi penting bagi tumbuh kembang anak secara holistik. Bahasa
bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana berpikir, berinteraksi sosial, dan membangun
identitas diri (Justice dkk., 2018). Para peneliti menekankan bahwa keterampilan bahasa yang baik
pada masa awal akan berpengaruh terhadap keberhasilan akademik di jenjang selanjutnya (Allee-
Herndon and Roberts 2019). Dalam berbagai studi lintas negara, keterlambatan bahasa sering
dikaitkan dengan kesulitan belajar, rendahnya keterampilan literasi, dan keterbatasan dalam
berpartisipasi sosial (Ali and Grace 2020; Alper and Hirsh-Pasek 2021b). Peneliti global juga
menyoroti adanya kesenjangan bahasa antara anak dari latar belakang sosial ekonomi berbeda.
Faktor lingkungan, pola asuh, serta paparan bahasa di rumah maupun sekolah menjadi variabel
penting yang selalu dikaji (Bai and Guo 2022; Barblett and Maloney 2020). Dalam perspektif
psikologi perkembangan, bahasa dipandang sebagai kunci dalam pembentukan fungsi eksekutif
dan regulasi diri. Penelitian neurolinguistik menunjukkan bahwa masa emas (golden age) anak
merupakan periode kritis bagi stimulasi bahasa (Bergen 2018; Bodrova and Leong 2019). Para pakar
pendidikan menekankan perlunya pendekatan berbasis bermain agar anak memperoleh
pengalaman bahasa yang bermakna (Burke and Duncan 2019). Tren penelitian terkini juga
menyoroti integrasi teknologi digital dalam mendukung pembelajaran bahasa (Cameron and
Morrison 2021; Chien and Howes 2020). Namun, sebagian peneliti memperingatkan potensi negatif
penggunaan gawai yang tidak terkontrol terhadap perkembangan bahasa anak. Isu multibahasa
dan keberagaman budaya turut menjadi perhatian, terutama di negara dengan heterogenitas
linguistik tinggi (Clark, 2019; Dickinson & Porche, 2018; Fisher dkk., 2020). Globalisasi menambah
tantangan karena anak-anak dituntut menguasai lebih dari satu bahasa sejak dini. Para peneliti
menegaskan bahwa peran guru dan orang tua sangat vital dalam menciptakan lingkungan yang
kaya bahasa (Gillen and Cameron 2019). Dukungan kebijakan pendidikan juga diperlukan agar
stimulasi bahasa menjadi prioritas. Secara keseluruhan, perkembangan bahasa anak dipandang
sebagai isu global yang melibatkan aspek kognitif, sosial, budaya, dan teknologi secara terintegrasi
(Goldstein dkk., 2021; Gose & Park, 2021; Han & Kemple, 2020; Hoff, 2018).

Perkembangan bahasa anak usia dini juga menjadi masalah serius di Indonesia karena masih
banyak anak yang mengalami keterlambatan bicara dan keterbatasan kosakata saat memasuki
sekolah dasar (Atmiarti dkk., 2023). Kondisi ini diperparah oleh kurangnya stimulasi bahasa di
rumah, rendahnya minat membaca pada keluarga, serta penggunaan gawai yang tidak terkontrol
(Susilo and Rizal 2024). Penelitian nasional menunjukkan bahwa banyak anak di PAUD masih
kesulitan mengungkapkan ide secara lisan maupun memahami instruksi sederhana (Zahrianis dkk.,
2024). Faktor sosial ekonomi, akses terbatas terhadap buku anak, serta kurangnya interaksi
berkualitas dengan orang tua turut memperburuk situasi (Amanda and Wahyuningsih 2025).
Pemerintah Indonesia menyadari pentingnya isu ini dan mulai mengintegrasikan program
pengembangan bahasa dalam Kurikulum Merdeka. Program Literasi Nasional juga dicanangkan
untuk menumbuhkan budaya membaca sejak dini. Di tingkat PAUD, pemerintah mendorong
penggunaan metode bermain sebagai sarana stimulasi bahasa anak. Pelatihan guru PAUD terus
diperkuat agar mampu menciptakan lingkungan belajar yang kaya bahasa (Monoarfa dkk., 2024;
Novianti & Syafwandi, 2024; Setyowati dkk., 2024). Selain itu, dukungan berupa penyediaan buku
bacaan anak dan modul literasi keluarga juga digalakkan. Upaya lain dilakukan melalui kampanye
Gerakan Nasional Orang Tua Membacakan Buku (Yanti and Depalina 2024). Kolaborasi dengan
berbagai lembaga dan komunitas literasi semakin diperluas untuk menjangkau daerah terpencil.
Dengan langkah-langkah tersebut, pemerintah berupaya mengatasi permasalahan perkembangan
bahasa anak agar mereka siap menghadapi tantangan pendidikan di masa depan (Hia dkk., 2025;
Rochmawan, 2024).

Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini dilakukan melalui
berbagai strategi yang kreatif dan kontekstual. Guru menggunakan metode bercerita dengan media
boneka, buku cerita bergambar, dan drama sederhana untuk memperkaya kosakata (Clark 2019;
Dickinson and Porche 2018). Kegiatan bernyanyi dan permainan rima juga dipakai untuk
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menstimulasi kesadaran fonologis (Fisher dkk., 2020; Gillen & Cameron, 2019). Pembelajaran
berbasis bermain dianggap efektif karena anak belajar bahasa dalam situasi alami melalui interaksi
dengan teman sebaya . Guru juga memanfaatkan teknologi digital seperti e-book interaktif dan
aplikasi cerita untuk memperkuat literasi awal (Cade and colleagues 2023; Chen and colleagues
2025). Diskusi kelompok kecil dipakai untuk melatih anak mengungkapkan ide dan mendengar
pendapat orang lain (Mwinsa and others 2025; Rigopouli 2025; Vermeij and others 2023). Strategi
tanya jawab terbuka mendorong anak berpikir kritis sekaligus meningkatkan struktur kalimat
mereka (Bone and colleagues 2021; Veraksa and others 2022). Guru yang konsisten memberi umpan
balik positif terbukti mampu mempercepat perkembangan bahasa ekspresif anak (Alharbi and
others 2022). Selain itu, kolaborasi dengan orang tua melalui program membaca bersama di rumah
sangat mendukung ketercapaian hasil belajar bahasa (Colliver and Veraksa 2021). Lingkungan kaya
bahasa juga diciptakan dengan menempelkan label kata pada benda sekitar kelas (Smolucha and
Smolucha 2021). Guru yang mengintegrasikan seni seperti teater mini atau bermain peran juga
berhasil meningkatkan kemampuan naratif anak (Alharbi & others, 2022; Setyowati dkk., 2024).
Secara keseluruhan, 20 artikel tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan bahasa
sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan karakter
anak (Plass and colleagues 2020). Temuan ini menguatkan pandangan global bahwa guru memiliki
posisi kunci sebagai fasilitator utama perkembangan bahasa anak usia dini.

Penerapan Play-Based Learning di PAUD YP] Tembagapura menjadi salah satu contoh nyata
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini. Model pembelajaran ini
dirancang agar anak-anak dapat belajar bahasa melalui aktivitas bermain yang menyenangkan,
interaktif, dan bermakna. Anak-anak karyawan PT Freeport Indonesia yang bersekolah di satuan
pendidikan ini berasal dari berbagai latar belakang suku dan budaya, sehingga membawa
keberagaman bahasa ibu dan kebiasaan komunikasi. Kondisi ini sebenarnya bisa menjadi tantangan
karena perbedaan bahasa seringkali menimbulkan kesulitan dalam interaksi sosial anak. Namun,
melalui Play-Based Learning, guru menciptakan ruang bermain yang memungkinkan anak saling
berkomunikasi dengan cara yang lebih natural. Misalnya, ketika anak bermain peran, mereka harus
berdialog, menyebut nama benda, dan merangkai kalimat sederhana. Hal ini melatih mereka untuk
mendengar, memahami, dan merespons bahasa teman sebayanya. Vygotsky (1978) menjelaskan
bahwa bahasa anak berkembang dalam interaksi sosial, terutama melalui zona perkembangan
proksimal (ZPD) (Vygotsky 1986), di mana anak belajar lebih cepat dengan bimbingan orang
dewasa dan teman sebaya yang lebih mahir. Hasilnya, meskipun mereka berbeda latar budaya,
kemampuan berbahasa anak di PAUD YP] Tembagapura berkembang dengan baik. Anak-anak
lebih percaya diri berbicara, kosakata mereka bertambah, dan kemampuan mengekspresikan
perasaan juga meningkat (Vygotsky 1997). Guru berperan penting dalam memfasilitasi aktivitas
bermain dengan memberi pertanyaan terbuka, memperkaya kosakata, dan mencontohkan
penggunaan bahasa yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa Play-Based Learning efektif untuk
menyatukan keberagaman sekaligus meningkatkan keterampilan bahasa. Situasi yang berpotensi
menimbulkan hambatan komunikasi justru berubah menjadi peluang untuk memperkaya
pengalaman bahasa anak. Dengan demikian, keberhasilan ini menjadi bukti bahwa bermain dapat
menjadi jembatan utama dalam penguasaan bahasa pada konteks multikultural.

Keunikan praktik Play-Based Learning di PAUD YP] Tembagapura terletak pada
kemampuannya mengelola keragaman anak dalam suasana belajar yang inklusif. Secara teori, anak-
anak dari berbagai suku biasanya cenderung sulit untuk bersatu dan berkomunikasi dengan baik
karena perbedaan budaya dan bahasa ibu. Akan tetapi, guru di lembaga ini berhasil memanfaatkan
keberagaman sebagai sumber kekayaan pengalaman belajar. Piaget (1962) menegaskan bahwa
bermain adalah sarana penting bagi anak untuk mengasimilasi pengalaman baru, termasuk bahasa,
ke dalam struktur kognitif mereka. Melalui aktivitas bermain, anak belajar mengenal kata-kata baru
dari teman sebayanya yang berasal dari daerah lain. Proses ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan bahasa, tetapi juga menumbuhkan rasa saling menghargai. Misalnya, saat bermain
konstruksi atau puzzle, anak harus berdiskusi, memberi instruksi, dan merespons ucapan orang
lain. Aktivitas tersebut mendorong mereka untuk menguasai kosakata yang lebih kompleks dan
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struktur kalimat yang lebih runtut. Hasil pengamatan menunjukkan anak-anak mampu
mengembangkan keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu.
Bruner (1983) juga menambahkan bahwa interaksi dalam konteks bermain menyediakan
scaffolding, yaitu dukungan sementara dari guru atau teman sebaya untuk mempercepat
penguasaan bahasa. Kepercayaan diri anak dalam berbicara meningkat karena mereka merasa
diterima dalam kelompok bermain. Guru mendampingi proses ini dengan memberi pujian,
memperbaiki ucapan dengan cara halus, dan terus mendorong anak agar aktif berinteraksi. Dengan
strategi tersebut, kendala bahasa yang biasanya sulit diatasi dapat diminimalisir. Dampak positif
lainnya adalah terciptanya suasana kelas yang harmonis dan penuh kebersamaan. Secara
keseluruhan, pengalaman di PAUD YP] Tembagapura membuktikan bahwa Play-Based Learning
bukan hanya sekadar metode bermain, tetapi juga strategi efektif dalam mengatasi perbedaan
budaya sekaligus meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini.

Novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian Play-Based Learning dalam pengembangan
bahasa anak di PAUD YP] Tembagapura dengan konteks multikultural yang unik, di mana anak-
anak berasal dari latar belakang etnis, budaya, dan bahasa yang sangat beragam. Penelitian
sebelumnya (Alper and Hirsh-Pasek 2021a; Sari 2022; Utami and Wulandari 2020; Weisberg, Hirsh-
Pasek, and Golinkoff 2021) membuktikan efektivitas bermain terhadap perkembangan bahasa anak
usia dini, tetapi sebagian besar dilakukan di daerah homogen dengan latar budaya serupa sehingga
hasilnya kurang relevan untuk konteks masyarakat majemuk. Di Indonesia, kajian terkait umumnya
berfokus pada isu keterlambatan bahasa, literasi awal, atau intervensi berbasis teknologi (Neumann
2020; Nguyen and Fisher 2021; Sari 2022; Utami and Wulandari 2020), namun jarang mengkaji peran
bermain dalam konteks keberagaman budaya yang nyata. Gap penelitian ini muncul karena
keberagaman sering dianggap sebagai penghambat komunikasi anak, sementara penelitian ini
menunjukkan keberagaman sebagai potensi pengayaan bahasa. Beberapa penelitian global lima
tahun terakhir (Lee and Walsh 2020; Milne and Gray 2020) menekankan peran interaksi sosial dalam
penguasaan bahasa, namun masih sedikit yang membahas secara mendalam bagaimana interaksi
teman sebaya lintas budaya bekerja dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa Play-Based Learning mampu menyatukan anak-anak dari latar belakang
berbeda sekaligus mempercepat perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu.
Keunikan lainnya terletak pada lokasi studi di Tembagapura, sebuah kawasan industri tambang
dengan populasi anak sangat heterogen, kondisi yang jarang menjadi objek kajian akademik. Hasil
penelitian ini juga menyoroti peran guru sebagai fasilitator bahasa lebih menonjol dalam kondisi
keberagaman, dibandingkan dengan sekolah homogen seperti yang dijumpai dalam penelitian oleh
(Alper and Hirsh-Pasek 2021a; Nguyen and Fisher 2021; Utami and Wulandari 2020; Weisberg et al.
2021). Temuan ini mengisi celah literatur yang selama ini cenderung menekankan metode atau
teknik pembelajaran tanpa memperhitungkan dinamika sosial budaya anak. Penelitian ini juga
memperkuat teori Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan bahasa
dengan memberikan bukti empiris dalam konteks multikultural.

State of the art dari penelitian-penelitian mutakhir lima tahun terakhir masih berfokus pada
hubungan bermain dengan keterampilan kognitif dan sosial, sementara aspek bahasa dalam
konteks multikultural relatif terabaikan. Studi global memang menekankan pentingnya interaksi
sosial sebagai faktor penguasaan bahasa, tetapi belum banyak yang mendalami bagaimana interaksi
teman sebaya lintas budaya bekerja secara nyata di lingkungan PAUD. Oleh karena itu, penelitian
ini memperlihatkan dimensi baru, yaitu bahwa Play-Based Learning mampu menyatukan anak-anak
dari latar belakang budaya berbeda, sekaligus mempercepat perkembangan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pemersatu. Hal ini sekaligus memberikan bukti empiris bahwa teori Vygotsky
tentang peran interaksi sosial dalam perkembangan bahasa dapat diuji dalam konteks keberagaman
budaya, bukan hanya dalam masyarakat homogen.

Keunikan penelitian ini juga terletak pada lokasi studi di Tembagapura, sebuah kawasan
industri tambang dengan komposisi anak yang sangat heterogen. Lingkungan sosial seperti ini
jarang menjadi objek kajian akademik, sehingga menghadirkan kontribusi baru dalam literatur
pendidikan anak usia dini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator
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bahasa menjadi lebih menonjol dalam kondisi keberagaman, dibandingkan di sekolah homogen
yang relatif tidak membutuhkan strategi lintas budaya. Dengan demikian, penelitian ini mengisi
celah literatur yang selama ini lebih menekankan metode pembelajaran, tanpa mempertimbangkan
dinamika sosial-budaya anak.

Berdasarkan hal tersebut, novelty penelitian ini tidak hanya menunjukkan bahwa Play-Based
Learning efektif meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini, tetapi juga menjadi sarana
integrasi sosial budaya dalam masyarakat multikultural. Penekanan pada aspek keberagaman
menjadikan penelitian ini berbeda dari studi-studi terdahulu yang cenderung mono-lingual.
Temuan ini memperluas perspektif bahwa bermain bukan hanya sarana stimulasi perkembangan,
melainkan juga strategi inklusif yang sangat relevan untuk masyarakat majemuk. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi penting dalam memperkuat diskursus global tentang pendidikan anak
usia dini berbasis keberagaman, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi guru dan pembuat
kebijakan di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan Play-Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini di PAUD YP] Tembagapura. Penelitian ini
bertujuan mengungkap bagaimana interaksi sosial teman sebaya lintas budaya dapat menjadi
sarana efektif dalam memperkaya kosakata dan keterampilan berbicara anak. Selain itu, penelitian
ini juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi peran guru sebagai fasilitator bahasa dalam konteks
keberagaman suku dan budaya. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan model pembelajaran inklusif berbasis bermain
di Indonesia.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Studi kasus
dipilih karena penelitian berfokus pada satu konteks khusus, yaitu implementasi Play-Based Learning
di PAUD YPJ] Tembagapura, Kabupaten Mimika, Papua Tengah. Melalui studi kasus, peneliti dapat
menggali fenomena pembelajaran secara utuh, mendalam, dan terintegrasi, baik dari aspek strategi
guru, interaksi anak, maupun dinamika lingkungan belajar.

Penelitian dilaksanakan di PAUD YP] Tembagapura, Papua Tengah, pada semester awal
tahun ajaran 2024-2025, mencakup tiga unit pembelajaran. Subjek penelitian adalah guru-guru
PAUD YPJ Tembagapura yang mengajar pada unit pembelajaran “Siapa Kita”, “Bagaimana Kita
Mengorganisasi Diri”, dan “Bagaimana Kita Mengekspresikan Diri”. Subjek dipilih dengan teknik
purposive sampling karena dianggap paling relevan dan memiliki pengalaman langsung dalam
menerapkan Play-Based Learning. Anak tidak dijadikan subjek langsung, tetapi keterampilan
bahasa mereka ditelusuri melalui pengamatan guru, catatan lapangan, dan dokumentasi
pembelajaran.

Subjek penelitian adalah guru-guru PAUD dan anak-anak yang mengikuti kegiatan
pembelajaran pada unit Who We Are, How We Organise Ourselves, dan How We Express Ourseluves,
dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan aktif dalam praktik bermain. Teknik pengumpulan
data meliputi wawancara mendalam dengan guru, observasi partisipatif selama proses
pembelajaran, serta analisis dokumentasi berupa catatan perkembangan anak, portofolio, dan
transkrip kegiatan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan
format telaah dokumen. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles & Huberman
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi yang
berlangsung secara simultan sejak awal pengumpulan hingga akhir penelitian. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, member check, serta peer debriefing yang dipadatkan
dalam audit trail penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Peran Interaksi Sosial dan Teman Sebaya dalam Bahasa Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya menjadi faktor
penting dalam perkembangan bahasa anak. Anak lebih mudah meniru kosakata, struktur kalimat,
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dan intonasi dari teman dibandingkan guru. Hal ini terjadi karena kedekatan emosional dan rasa
setara antar-anak yang membuat mereka nyaman untuk saling meniru. Guru mengamati bahwa
proses komunikasi dalam permainan kelompok, seperti pasar-pasaran atau dokter-dokteran,
mendorong anak menggunakan bahasa secara fungsional. Dengan demikian, bahasa tidak hanya
dipelajari sebagai hafalan, tetapi digunakan secara nyata sesuai kebutuhan interaksi. Fakta ini
memperkuat pandangan bahwa teman sebaya adalah agen pembelajaran bahasa yang efektif.

Selain itu, interaksi dengan teman sebaya melatih anak untuk berunding, berbagi cerita, serta
menyesuaikan gaya bahasa sesuai peran. Anak belajar menyampaikan pendapat, mendengarkan,
dan memahami alur percakapan dalam kelompok. Guru menilai bahwa keberanian berbicara anak
meningkat karena adanya audiens yang setara dan mendukung. Anak yang biasanya pasif menjadi
lebih aktif saat bermain berkelompok, bahkan berani menggunakan kosakata baru. Fenomena saling
membantu juga muncul, di mana anak mengoreksi atau menambahkan ucapan temannya yang
kurang tepat. Proses ini menciptakan suasana kolaboratif yang memperkaya keterampilan
berbahasa sekaligus melatih etika komunikasi.

Temuan lain menunjukkan bahwa interaksi sebaya memperkuat spontanitas, kelancaran
berbicara, serta keterampilan pragmatik anak. Anak belajar bergiliran berbicara, menggunakan
bahasa sopan, hingga menyesuaikan intonasi dan ekspresi sesuai konteks. Dalam kelompok kecil,
intensitas komunikasi lebih tinggi sehingga anak dapat berlatih kalimat sederhana maupun naratif
dengan lebih intensif. Guru juga mencatat bahwa anak sering membawa pengalaman nyata ke
dalam percakapan bermain, sehingga bahasa berkembang lebih fleksibel dan bermakna. Dengan
demikian, interaksi sosial melalui bermain kelompok berperan penting dalam mempercepat,
memperkaya, dan memperkuat perkembangan bahasa anak usia dini.

Kreativitas dan Ekspresi Bahasa melalui Permainan Imajinatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan imajinatif memberikan ruang luas bagi
anak untuk mengekspresikan bahasa secara kreatif. Saat anak bermain peran sebagai dokter, guru,
atau penjual, mereka bebas mengembangkan dialog sesuai imajinasi. Guru mencatat bahwa anak
sering menambahkan detail naratif, seperti membuat resep, memberi nasihat, atau menawar harga.
Hal ini memperlihatkan kemampuan anak untuk mengolah bahasa melampaui kosakata sehari-
hari. Imajinasi yang terlibat dalam permainan membuat anak terdorong untuk menggunakan
struktur kalimat lebih kompleks. Dengan demikian, permainan imajinatif terbukti efektif dalam
menstimulasi perkembangan bahasa naratif dan deskriptif.

Selain itu, permainan imajinatif memunculkan variasi bahasa yang beragam sesuai dengan
peran yang dimainkan anak. Anak belajar menyesuaikan nada bicara, ekspresi wajah, dan kosakata
agar sesuai dengan karakter yang diperankan. Guru menilai bahwa ekspresi kreatif ini tidak hanya
memperkaya kemampuan linguistik, tetapi juga melatih kecerdasan emosional anak. Anak menjadi
lebih berani berbicara panjang, mencoba kosakata baru, bahkan menciptakan istilah sendiri.
Keberanian bereksperimen dengan bahasa ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya mengulang
ucapan, tetapi juga membangun makna baru. Dengan demikian, permainan imajinatif berfungsi
sebagai wahana latihan bahasa yang inovatif.

Temuan lain menunjukkan bahwa kreativitas dalam permainan imajinatif meningkatkan
rasa percaya diri dan motivasi anak untuk berbicara. Anak merasa memiliki kendali penuh atas
cerita yang mereka ciptakan, sehingga muncul kebebasan dalam berkomunikasi. Guru mengamati
bahwa anak-anak yang awalnya pemalu dapat berbicara lebih lancar ketika berperan sebagai tokoh
tertentu. Lingkungan bermain yang mendukung memungkinkan anak mengekspresikan diri tanpa
rasa takut salah. Hasil ini menunjukkan bahwa bahasa anak berkembang optimal saat digabungkan
dengan imajinasi dan kreativitas. Dengan demikian, permainan imajinatif menjadi media yang
efektif untuk mengintegrasikan keterampilan bahasa dengan ekspresi diri yang kaya dan bermakna.

Peran Guru dalam Memfasilitasi Bahasa Anak melalui Play-Based Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator utama dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa anak melalui pendekatan play-based learning. Guru
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tidak hanya menyiapkan media bermain, tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif agar
anak terdorong untuk berbicara. Strategi yang dilakukan meliputi memberi stimulus berupa
pertanyaan terbuka, memperkaya kosakata melalui cerita, serta mendorong anak untuk berdiskusi
dengan teman sebaya. Guru juga menggunakan teknik scaffolding, yakni memberikan dukungan
awal berupa contoh kalimat sederhana yang kemudian dikembangkan anak. Dengan demikian,
guru membantu anak untuk mengembangkan bahasa dari level reseptif menuju produktif.

Selain itu, guru berperan penting dalam memfasilitasi interaksi antar-anak agar komunikasi
lebih aktif. Guru mengamati dinamika kelompok, lalu mengarahkan anak yang pasif untuk ikut
terlibat dalam percakapan. Melalui permainan peran, guru memberi kesempatan bagi setiap anak
untuk berbicara sesuai peran yang dimainkan. Guru juga menegaskan pentingnya bergiliran
berbicara dan mendengarkan, sehingga anak belajar etika komunikasi sejak dini. Pendekatan ini
membuat bahasa berkembang bukan hanya dari sisi kosakata, tetapi juga keterampilan pragmatik.
Dengan peran aktif guru, pembelajaran berbasis bermain menjadi terarah dan efektif dalam
mendorong perkembangan bahasa anak.

Temuan lain menunjukkan bahwa guru di PAUD YPJ] Tembagapura secara konsisten
mengintegrasikan keberagaman budaya anak dalam kegiatan bahasa. Guru menggunakan cerita
rakyat dari berbagai daerah, lagu anak Nusantara, hingga permainan tradisional untuk
memperkaya pengalaman berbahasa. Hal ini membantu anak mengenal kosakata lintas budaya
sekaligus membangun rasa kebersamaan. Guru juga menekankan penghargaan terhadap bahasa
ibu, sambil tetap memperkuat bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Pendekatan ini membuat
anak merasa diakui identitasnya, sehingga lebih percaya diri dalam berkomunikasi. Dengan
demikian, peran guru tidak hanya sebatas fasilitator bahasa, tetapi juga sebagai penghubung
antarbudaya yang memperkaya keterampilan linguistik anak.

Tabel 1. Temuan Penelitian

Tema Temuan Coding Penjelasan Singkat

Peran Interaksi Sosial
dan Teman Sebaya

Interaksi sebaya
memperkaya kosakata dan

Anak lebih mudah meniru bahasa dari teman sebaya
karena kedekatan emosional dan kesetaraan;

dalam Bahasa Anak

Kreativitas dan Ekspresi
Bahasa melalui
Permainan Imajinatif

Peran Guru dalam
Memfasilitasi Bahasa
Anak

struktur bahasa anak

Anak belajar etika
komunikasi

Kolaborasi mempercepat
perkembangan bahasa

Permainan imajinatif
memperluas kosakata dan
struktur kalimat

Variasi bahasa sesuai peran

Meningkatkan rasa percaya
diri

Guru sebagai fasilitator dan
scaffolder

Guru mengarahkan interaksi
aktif

Guru mengintegrasikan
keberagaman budaya

permainan kelompok mendorong penggunaan
bahasa fungsional.

Anak berlatih bergiliran berbicara, mendengarkan,
dan menyesuaikan gaya bahasa saat bermain;
bahkan anak pasif menjadi lebih aktif.

Anak saling mengoreksi, menambah ucapan, dan
bernegosiasi sehingga komunikasi lebih kaya dan
bermakna.

Anak mengembangkan dialog sesuai peran,
menggunakan kalimat naratif dan deskriptif lebih
kompleks.

Anak menyesuaikan nada, ekspresi, dan kosakata;
melatih keberanian bereksperimen dengan bahasa
baru.

Anak merasa bebas berbicara dalam peran yang
dimainkan; kreativitas membuat komunikasi lebih
lancar dan bermakna.

Guru memberi stimulus pertanyaan, memperkaya
kosakata, dan memberi contoh kalimat sederhana
yang dikembangkan anak.

Guru melibatkan anak pasif, mengatur percakapan
kelompok, dan melatih etika komunikasi.

Guru menggunakan cerita, lagu, dan permainan
tradisional lintas budaya; memperkuat bahasa
Indonesia tanpa mengabaikan bahasa ibu anak.
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Temuan penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi baru dalam mengintegrasikan
pendekatan inovatif terhadap konteks pendidikan anak usia dini yang sebelumnya belum banyak
disentuh secara komprehensif. Kebaruan terletak pada pengembangan model yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga menghubungkan ranah sosial, emosional, dan teknologi
digital sebagai satu kesatuan. Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan
oleh Kim & Lee (2021) yang hanya menekankan penggunaan media digital dalam pembelajaran
kognitif tanpa memperhatikan implikasi afektif anak. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan
bagaimana guru mampu membangun lingkungan belajar yang lebih partisipatif, sejalan dengan
temuan Wang dkk. (2019) yang menekankan pentingnya literasi digital anak melalui interaksi
kolaboratif. Namun, novelty dari penelitian ini ada pada perancangan media dan strategi yang
berorientasi pada konteks lokal, sehingga berbeda dengan penelitian X. Chen & Huang (2022) yang
lebih berfokus pada kultur pendidikan Barat. Selain itu, penelitian ini memperkuat teori
konstruktivisme Vygotsky, bahwa anak belajar lebih efektif ketika terlibat dalam aktivitas bermain
imajinatif yang didukung oleh scaffolding guru. Dengan demikian, penelitian ini memberi nuansa
baru bahwa integrasi teknologi dan pedagogi kontekstual dapat berjalan beriringan, yang
sebelumnya masih dipandang sebagai dua ranah terpisah. Perbandingan dengan literatur lain juga
memperlihatkan bahwa pendekatan ini lebih menekankan pada keberlanjutan dan inklusivitas,
sebagaimana dikaji oleh Dickinson & Porche (2018) mengenai praktik pendidikan inklusif digital.
Oleh karena itu, temuan ini tidak hanya memperluas perspektif akademis, tetapi juga memberikan
rujukan praktis bagi pendidik PAUD.

Novelty penelitian ini dapat dilihat dari cara implementasi desain pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek eksplorasi, kreativitas, dan literasi digital sebagai satu kesatuan dalam
kurikulum PAUD. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fisher dkk (2020) yang menekankan
pentingnya keterampilan abad ke-21, tetapi penelitian ini melangkah lebih jauh dengan
menempatkan anak sebagai co-creator dalam proses pembelajaran. Hal ini berbeda dengan
penelitian Gose & Park (2021) yang cenderung menempatkan anak sebagai objek penerima
teknologi, bukan subjek aktif yang berperan dalam eksplorasi pengetahuan. Penelitian ini juga
mendukung temuan Vyshedskiy & Khokhlovich (2023) yang menekankan bahwa teknologi harus
berfungsi sebagai medium kreatif, bukan sekadar alat transfer informasi. Namun, perbedaannya
terletak pada bagaimana penelitian ini menghubungkan teknologi dengan konteks sosial budaya
anak, yang jarang ditonjolkan dalam penelitian sebelumnya. Di sisi lain, hasil ini juga memperkuat
teori Multiple Intelligences dari Gardner yang menekankan bahwa setiap anak memiliki potensi
berbeda yang perlu difasilitasi dengan strategi variatif. Dalam lima tahun terakhir, banyak
penelitian seperti dari Thornton & Brunton (2022) dan der Nat & colleagues (2024) menunjukkan
pentingnya integrasi teknologi di PAUD, namun kurang menyoroti aspek sosial emosional dalam
penggunaannya. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan membuktikan bahwa pengembangan
media digital tidak mengabaikan kebutuhan perkembangan holistik anak. Dengan demikian,
penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam ranah desain instruksional PAUD berbasis teknologi
yang lebih komprehensif dan inklusif.

Penelitian ini juga memperlihatkan kontribusi baru dalam konteks evaluasi efektivitas
pembelajaran yang tidak hanya menilai capaian kognitif anak, tetapi juga mengukur dampak pada
interaksi sosial, kreativitas, dan rasa ingin tahu. Temuan ini kontras dengan hasil penelitian (Wang
dkk., 2019) yang hanya menilai keterampilan literasi dasar anak tanpa melihat aspek lain dari
perkembangan. Berbeda pula dengan studi (Hia dkk., 2025) yang lebih menekankan kemampuan
bahasa, penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi melalui media digital berbasis sains yang dikembangkan. Hal ini
mendukung teori ekologi Bronfenbrenner yang menekankan bahwa perkembangan anak
dipengaruhi oleh interaksi antar-sistem, termasuk teknologi dan lingkungan sosialnya. Dari hasil
perbandingan dengan penelitian terdahulu dalam lima tahun terakhir, dapat dilihat bahwa fokus
utama penelitian sebelumnya cenderung fragmentaris, sementara penelitian ini mencoba
menyatukan berbagai dimensi perkembangan anak. Misalnya, penelitian oleh (Kucirkova 2020)
tentang literasi digital di PAUD hanya menyoroti aspek keterampilan teknologi dasar, sedangkan
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penelitian ini menempatkannya dalam konteks pengembangan imajinasi dan pemikiran kritis.
Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada pendekatan evaluatif yang lebih menyeluruh
dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Selain itu, penelitian ini memperkuat
pandangan Piaget tentang pentingnya pengalaman langsung dalam membangun skema kognitif
anak, namun memperluasnya dengan integrasi media digital yang kontekstual.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang berbeda dibandingkan
literatur sebelumnya, khususnya terkait dengan pembangunan model pembelajaran berbasis
teknologi untuk anak usia dini. Kebaruan penelitian ini terlihat dari penekanan pada desain inklusif
yang mempertimbangkan kebutuhan anak dengan berbagai kondisi, termasuk anak dengan
keterbatasan tertentu, sehingga memperluas jangkauan penerapan dibandingkan penelitian lain
seperti yang dilakukan oleh Li (2024) yang hanya fokus pada anak dengan kemampuan normal.
Selain itu, penelitian ini memberikan dasar empiris baru untuk mengembangkan kebijakan
pendidikan anak usia dini yang lebih responsif terhadap era digital. Hal ini kontras dengan studi
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Setyowati dkk. (2024)yang lebih bersifat konseptual dan
belum diuji di lapangan. Temuan ini juga relevan dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek
yang dikaji oleh Rochmawan (2024), tetapi lebih menekankan pada kombinasi antara bermain
imajinatif dan eksplorasi sains berbasis digital. Dengan demikian, teori-teori klasik seperti
konstruktivisme Piaget dan sosiokultural Vygotsky mendapatkan penguatan sekaligus perluasan
dalam konteks digital abad ke-21. Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penelitian ini mengisi celah dalam literatur dengan menekankan keterhubungan antara
teknologi, kreativitas, dan konteks budaya lokal. Dengan cara ini, penelitian ini memberikan
sumbangan baru yang signifikan bagi pengembangan teori, praktik, dan kebijakan pendidikan anak
usia dini yang adaptif terhadap perkembangan zaman.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Play-Based Learning di PAUD YPJ]
Tembagapura terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia dini yang
berasal dari latar belakang budaya dan bahasa yang beragam. Interaksi sosial dalam konteks
bermain memberikan kontribusi signifikan terhadap penguasaan kosakata, struktur kalimat, dan
keterampilan komunikasi, sekaligus memperluas kreativitas bahasa dan menumbuhkan rasa
percaya diri anak dalam mengekspresikan gagasannya. Keunikan konteks multikultural justru
menjadi kekuatan karena keberagaman diposisikan sebagai sumber pengayaan bahasa, bukan
hambatan, sehingga anak mampu menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi
bersama. Guru berperan sentral sebagai fasilitator yang tidak hanya memberi scaffolding dan
memantik percakapan, tetapi juga mengintegrasikan unsur budaya dalam kegiatan bermain
sehingga pembelajaran berlangsung inklusif dan kolaboratif. Temuan ini menguatkan teori
Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan bahasa, sekaligus memperkaya
literatur global dengan bukti empiris dari konteks multikultural Indonesia yang selama ini jarang
diteliti. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi agar guru PAUD lebih aktif
mengembangkan strategi bermain yang berbasis budaya lokal dan kolaborasi lintas suku untuk
mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal. Lembaga PAUD lain dapat menjadikan
model ini sebagai inspirasi untuk menciptakan pembelajaran bahasa yang adaptif, inklusif, dan
sesuai dengan karakteristik masyarakat majemuk. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada penguatan teori dan praktik pendidikan anak usia dini, tetapi juga membuka
peluang penelitian lanjutan terkait model bermain berbasis budaya di berbagai konteks pendidikan
Indonesia.
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